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PENGANTAR 

HLSW merupakan tujuan wisata yang masih 

sedikit menarik minat wisatawan baik lokal 

maupun mancanegara.  Padahal salah satu 

hutan yang difungsikan menjadi objek ekowisata 

adalah Hutan Lindung Sungai Wain (HLSW) 

yang merupakan hutan primer hujan tropis yang 

masih alami dan di dalamnya masih banyak 

memiliki flora dan fauna endemik kalimantan 

seperti jahe raksasa Balikpapan (Etlingera 

balikpapanensis), orang utan Kalimantan 

(Pongo pygmaeus) dan beruang madu 

(Herlactos malayanus). Masyarakat di sekitar 

HLSW juga masih belum banyak yang memiliki 

kesadaran untuk melestarikan sumberdaya alam 

di sekitarnya. Oleh karena itu perlu dilakukan 

usaha untuk memberdayakan potensi alam dan 

masyarakat sekitar HLSW agar terjaga 

pariwisata yang ada di sekitarnya. Tujuan dari 

program doktor mengabdi ini adalah ingin 

melakukan pemetaan potensi pariwisata yang 

berkelanjutan di lokasi perkampungan sekitar 

HLSW Balikpapan. Selain itu juga ingin 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang 

keuntungan sosial, ekonomi dan ekologi 

pengelolaan sumber daya alam, pariwisata dan 
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pertanian. Menyusun strategi pengelolaan 

sumber daya (air, flora dan fauna juga hasil 

pertanian) untuk Pariwisata berkelanjutan. 

Membentuk atau memperkuat kelembagaan 

yang mendukung Pariwisata berkelanjutan. 

 

MATERIALS AND METHODS 

Metode yang dapat dilakukan adalah 

pemetaan potensi fisik dan ekologi yang 

mendukung kegiatan pariwisata berkelanjutan, 

penyusunan trek bagi wisatawan, peningkatan 

kemampuan masyarakat dalam menerima 

wisatawan secara sosial, ekonomi dan budaya 

melalui kegiatan pelatihan sebagai guide. 

Dengan peningkatan pemahaman masyarakat 

akan potensi yang dimiliki masyarakat dapat 

memanfaatkan secara optimal untuk menerima 

wisatawan. Hal berikutnya yang perlu dilakukan 

adalah pemetaan aktor yang terlibat dan 

menyusun strategi pengelolaan sumber daya air 

yang berkelanjutan berbasis pada peran serta 

masyarakat dan swasta. Setelah semua aktor 

terpetakan maka  dilakukan dengan metode 

analisis situasi (SWOT) dilanjut dengan focus 

group discussion untuk merumuskan strategi 

pengelolaan sumber daya air yang 

berkelanjutan. Peningkatan kapasitas 

masyarakat untuk berorganisasi dan 

membentuk kelembagaan masyarakat yang 

lebih berperan dalam mendukung kegiatan 

ekonomi, pelestarian lingkungan dan sosial 

budaya, dilakukan dengan metode analisis 

situasi (SWOT) dilanjut dengan focus group 

discussion untuk merumuskan strategi 

pembentukan kelembagaan di bidang 

pariwisata, lingkungan, ekonomi dan budaya. 

 

BAHAN DAN METODE  

Metode yang dapat dilakukan adalah 

pemetaan potensi fisik dan ekologi yang 

mendukung kegiatan pariwisata berkelanjutan, 

penyusunan trek bagi wisatawan, peningkatan 

kemampuan masyarakat dalam menerima 

wisatawan secara sosial, ekonomi dan budaya 

melalui kegiatan pelatihan sebagai guide. 

Dengan peningkatan pemahaman masyarakat 

akan potensi yang dimiliki masyarakat dapat 

memanfaatkan secara optimal untuk menerima 

wisatawan. Hal berikutnya yang perlu dilakukan 

adalah pemetaan aktor yang terlibat dan 

menyusun strategi pengelolaan sumber daya air 

yang berkelanjutan berbasis pada peran serta 

masyarakat dan swasta. Setelah semua aktor 

terpetakan maka  dilakukan dengan metode 

analisis situasi (SWOT) dilanjut dengan focus 

group discussion untuk merumuskan strategi 

pengelolaan sumber daya air yang 

berkelanjutan. Peningkatan kapasitas 

masyarakat untuk berorganisasi dan 

membentuk kelembagaan masyarakat yang 

lebih berperan dalam mendukung kegiatan 

ekonomi, pelestarian lingkungan dan sosial 

budaya, dilakukan dengan metode analisis 

situasi (SWOT) dilanjut dengan focus group 

discussion untuk merumuskan strategi 

pembentukan kelembagaan di bidang 

pariwisata, lingkungan, ekonomi dan budaya. 

HASIL DAN DISKUSI 

Untuk mengakses hutan, jalan yang harus 

dilalui bermula dari tepi waduk Sungai Wain, 

kemudian pengunjung akan melintasi jembatan 

dengan daerah sekitar berupa rawa-rawa. 

Perjalanan ditempuh sekitar satu jam hingga 

kemudian tiba di Kamp 1. Kamp 1 merupakan 

tempat peristirahatan bagi para peneliti. Di dekat 

Kamp 1 dulunya terdapat Pos Api yang 

digunakan untuk memantau titik-titik rawan 

kebakaran hutan, namun Pos tersebut sudah 

tidak dapat digunakan. Perjalanan di Kamp 2 

memakan waktu cukup lama. Tempat istirahat ini 

hanya berjarak 3,5 kilometer dari Kamp 

Jamaludin, destinasi utama.  Trek ekowisata 

yang ditawarkan terdiri dari 4 jalur, yaitu jalur 

pertama dengan jarak tempuh kurang lebih 400 

m di sekitar waduk Sungai Wain, jalur ekowisata 

kedua yaitu ditempuh dengan trekking 

sepanjang sekitar 3 km. Jalur ekowisata 

selanjutnya yaitu dengan menempuh jarak 

sekitar 5 km dengan medan yang cukup 

menantang, yaitu rawa-rawa dan beberapa anak 

sungai yang saat musim hujan menjadi cukup 

tinggi.  
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Hasil survey untuk perhitungan Indeks Desa 

Membangun pada Kelurahan Karang Joang, 

Balikpapan Utara INDEKS DESA MEMBANGUN 

= 0.568 (masuk kategori Desa Tertinggal).  

 

 
Gambar 1. Trek wisatawan di HLSW 

 

Kegiatan yang berkaitan dengan pemetaan 

aktor dan menyusun strategi pengelolaan 

sumber daya air yang berkelanjutan serta 

peningkatan kapasitas masyarakat untuk 

berorganisasi dan membentuk kelembagaan 

masyarakat yang lebih berperan dalam 

mendukung kegiatan ekonomi, pelestarian 

lingkungan dan budaya dilakukan melalui FGD 

(Forum Group Discussion). Sebelum dilakukan 

FGD maka disebarkan terlebih dulu kuisioner 

untuk selanjutnya dianalis SWOT. Hasil FGD ini 

selanjutnya diolah dan dianalisa sehingga pada 

tahapan berikutnya dapat ditentukan strategi 

yang paling sesuai. Forum Group Discussion ini 

dilakukan pada tanggal 17 Oktober 2017 di pos 

Ulin Desa Karang Joang dengan mengundang 

warga sekitar HLSW, pak RT, Pihak Pertamina, 

ibu PKK, dan tokoh masyarakat yang merupakan 

suku asli Dayak.  

Dari hasil pengolahan data internal dan 

eksternal, diperoleh total skor faktor kekuatan 

2.17; faktor kelemahan 1.48; faktor peluang 

1.71; dan faktor ancaman 1.88.  Untuk skor total 

dari faktor internal (0.69) lebih besar dari faktor 

eksternal (-0.16). Hal ini menunjukkan bahwa 

faktor internal lebih berpengaruh terhadap 

pengembangan desa wisata Kelurahan Karang 

Joang dibandingkan dengan faktor eksternal, 

sehingga untuk pengembangan desa wisata 

Kelurahan Karang Joang kita bisa lebih 

mengoptimalkan faktor internal, yaitu, 

menambah kekuatan dan meminimalisir 

kelemahan. Tetapi juga dengan tidak 

mengabaikan faktor eksternal, yaitu dengan 

mengejar dan mencapai peluang yang ada dan 

mengatasi ancaman dengan baik. Hal ini sesuai 

dengan penelitian Carpenter, M.A. and Sanders, 

W.G., 2007 yang dalam penelitiannya faktor 

eksternal lebih besar pengaruhnya dibandingkan 

faktor internal. Sehingga strategi yang dipilih 

lebih memaksimalkan kekuatan yang ada dan 

meminimalisir kelemahan serta berusaha 

mencari peluang-peluang yang ada. Hasil 

perhitungan dari faktor internal dan eksternal ini 

digunakan untuk menentukan titik koordinat 

strategi pengembangan desa wisata Kelurahan 

Karang Joang menggunakan analisa matrik 

grand strategi. Dalam hal ini sebagai sumbu 

horizontal (X) adalah faktor- faktor internal. Nilai 

dari koordinat X = (2.17 – 1.48) = 0.69. 

Sedangkan sebagai sumbu vertikal (Y) adalah 

faktor- faktor eksternal. Nilai dari koordinat Y = 

(1.71-1.88) = -0.16. Untuk lebih jelasnya posisi 

strategis ini dapat dilihat pada gambar 2 berikut 

ini : 

 
Gambar 2.Matrik Grand Strategi Pengembangan 

Desa Wisata Kelurahan Karang Joang 

 

Hasil yang diperoleh dari matrik grand 

strategi pengembangan desa wisata Kelurahan 

Karang Joang berada pada posisi kuadran IV, ini 

merupakan situasi yang mempunyai kekuatan 
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yang sangat besar untuk dikembangkan 

menurut kekuatan yang dimiliki, sehingga 

strategi yang dipakai adalah dengan 

meminimalkan masalah-masalah eksternal yang 

ada untuk menghasilkan beberapa peluang yang 

besar (Ravikant A., et al. 2012)  sehingga untuk 

menentukan strategi dari analisa Matrik Grand 

Strategi ini mendukung kebijakan yang terpusat  

(Concentric Strategy) dengan menggunakan 

strategi Strength Oppurtunities (ST) dan 

diterapkan berdasarkan mengatasi ancaman 

yang ada dengan cara memanfaatkan kekuatan 

yang dimiliki desa wisata Kelurahan Karang 

Joang. Habibah, B.A., Hamzah, J., Ratnawati, 

Y.S., 2011, Parmawati, R., 2013, menyatakan 

bahwa strategi yang perlu diterapkan dalam 

pengembangan desa wisata Kelurahan Karang 

Joang adalah strategi yang pertumbuhannya 

bersifat stabil. Sebagaimana diketahui bahwa 

pengembangan desa wisata Kelurahan Karang 

Joang merupakan proyek yang dilaksanakan 

multy years dan melibatkan berbagai sektor. 

Strategi pengembangan desa wisata Kelurahan 

Karang Joang yang melibatkan kekuatan dan 

kelemahan serta peluang dan ancaman yang 

ada di desa wisata Kelurahan Karang Joang 

akan mampu menjawab permasalahan-

permasalahan yang ada, dan bersifat 

berkelanjutan (Nagamine Haruo, 2000).  

Adapun strategi yang terpilih adalah sebagai 

berikut :  

1. Peningkatan kemampuan SDM 

masyarakat desa terutama SDM di obyek 

wisata melalui berbagai pelatihan tekhnis 

dan manajerial 

2. Pengembangan desa-desa potensial di 

kecamatan yang berdekatan dengan 

desa Karang Joang yang akan 

dikembangkan 

3. Pelibatan masyarakat dalam 

pengembangan desa wisata mulai 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi  

4. Pengembangan program desa wisata 

yang khas sesuai potensi alam, budaya 

dan masyarakat  

5. Pembentukan wadah bagi pengelolaan 

desa wisata berbasis masyarakat. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kelurahan Karang Joang memiliki angka 

IDM 0,568 dimana angka tersebut menunjukkan 

bahwa Kelurahan Karang Joang masih termasuk 

kategori Desa Tertinggal. Tujuh langkah stategis 

dan konkret untuk mengatasi masalah 

lingkungan di wilayah Kelurahan Karang Joang 

Kecamatan Balikpapan Utara, Kota Balikpapan 

berdasarkan pada analisis stakeholder yang 

telah dilakukan, yaitu : bentuk pemberian dana 

bantuan bergulir kepada masyarakat, agar 

masyarakat lebih bertanggungjawab terhadap 

bantuan yang diberikan, prioritas penanganan 

masalah lingkungan di Kelurahan Karang Joang 

Kecamatan Balikpapan Utara, Kota Balikpapan, 

negosiasi dengan pihak terkait dan peduli 

dengan masalah lingkungan dan masalah-

masalah sosial, model pendampingan 

masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang 

bersih dan sehat, model pemberdayaan 

masyarakat agar menciptakan kemandirian 

ekonomi masyarakat, model ekowisata berbasis 

masyarakat untuk peningkatan kesejahteraan 

masyarakat Kelurahan Karang Joang 

Kecamatan Balikpapan Utara, Kota Balikpapan, 

Model penyadaran lingkungan pada anak-anak 

sekolah dasar sebagai duta lingkungan di 

Kelurahan Karang Joang Kecamatan 

Balikpapan Utara, Kota Balikpapan. 

Kelurahan Karang Joang berada pada posisi 

kuadran IV dari hasil analisa SWOT, hal ini 

menunjukkan Karang Joang mempunyai 

kekuatan sangat besar untuk dikembangkan, 

sehingga strateginya adalah dengan 

meminimalkan masalah-masalah eksternal yang 

ada untuk menghasilkan beberapa peluang yang 

besar. Adapun strategi yang terpilih adalah 

sebagai berikut : Peningkatan kemampuan SDM 

masyarakat desa terutama SDM di obyek wisata 

melalui berbagai pelatihan tekhnis dan 

manajerial, Pengembangan desa-desa potensial 

di kecamatan yang berdekatan dengan desa 

Karang Joang yang akan dikembangkan, 

Pelibatan masyarakat dalam pengembangan 

desa wisata mulai perencanaan, pelaksanaan 

dan evaluasi, Pengembangan program desa 

wisata yang khas sesuai potensi alam, budaya 
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dan masyarakat, Pembentukan wadah bagi 

pengelolaan desa wisata berbasis masyarakat. 
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